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Kawasan Situs Sangiran yang telah ditetapkan sebagai situs warisan dunia diharapkan
mampu melestarikan jasa ekosistem berupa jasa kultural yang terdapat di kawasan ter-
sebut mengingat banyaknya penemuan fosil dan artefak berharga lainnya. Kawasan
Situs Sangiran juga memiliki jasa penyediaan berupa sumberdaya lahan untuk meme-
nuhi kebutuhan hidup masyarakat di sekitarnya. Lahan yang dilindungi secara kultural
dan dimanfaatkan oleh masyarakat memerlukan adanya evaluasi lahan untuk menge-
tahui potensi dan permasalahannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
potensi dan permasalahan lahan yang terdapat di Kawasan Situs Sangiran. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah evaluasi lahan menggunakan Indeks Po-
tensi Lahan (IPL) berbasis bentuklahan yang dikaji dari sudut pandang geografi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga klasifikasi potensi lahan, yaitu kelas po-
tensi rendah 67.09% atau 13,5 km2, kelas sedang 32% atau 6,52 km2, dan kelas sangat
rendah 1% atau 0.11 km2. Guna meningkatkan potensi lahan maka terdapat bebera-
pa arahan manajemen lahan seperti optimalisasi tanaman buah dan perancangan tur
wisata edukasi. Sementara untuk mengatasi permasalahannya dilakukan manajemen
konservasi lahan dengan menggunakan metode vegetatif maupun mekanik.

Abstract

The Sangiran site area has been designated as a World Heritage site is expected to preserve the cul-
tural services that are found in the region to remember many fossil discoveries and other valuable
artifacts. Sangiran site area also has provision services in the form of land resources to meet the
living needs of the surrounding communities. Culturally protected and utilized land by commu-
nity requires an evaluation to determine its potency and problems. This research aims to identify
the potency and problems of land in the Sangiran site area. The method used in the study is land
evaluation using the Land Potency Index based on landform which is examined from a geographi-
cal point of view. The results showed that there were three classification of land potency, namely
low class 67.09% or 13.5 km2, medium class 32% or 6.52 km2, and very low class 1% or 0.11
km2. In order to increase the land potency, there are several directives for land management such
as optimizing fruit crops and designing educational tourism tours. Meanwhile, to overcome land
problems, land conservation management is carried out using vegetative and mechanical methods.
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PENDAHULUAN

Kawasan Situs Sangiran telah ditetapkan
sebagai situs warisan dunia (world culture heritage)
oleh United Nation Educational, Scientific, and Cultu-
ral Organization (UNESCOQO). Kawasan situs tergo-
long ekosistem yang telah dikelola/dimanfaatkan
dari sudut pandang jasa kulturalnya, karena Kawa-
san Situs Sangiran menjadi salah satu pusat evolu-
si manusia di dunia, baik dari proses evolusi ma-
nusia maupun lingkungan purbanya (Widianto et
al. 1995) dalam Sulistyanto (2009). Berbagai fosil
sampai saat ini sudah ditemukan, mulai dari mol-
luska, hewan vertebrata, hingga manusia purba.
Berbagai penemuan artefak berupa alat bantu se-
perti kapak dan serpih juga banyak ditemukan. Ka-
wasan Situs Sangiran juga mempunyai stratigrafi
lapisan tanah dan geologi yang tidak terputus dari
Zaman Pliosen Akhir sampai Skhir Pliosen tengah,
yaitu sekitar 2 juta hingga 200.000 tahun yang lalu
(Sulistyanto, 2009). Pemerintah Indonesia melalui
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemen-
dikbud) mendirikan Balai Pelestarian Situs Ma-
nusia Purba (BPSMP) Sangiran untuk mengelola
situs secara lebih terpadu.

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
(2016) mengemukakan berbagai permasalahan
yang dijumpai dalam upaya pelestarian Kawasan
Kawasan Situs Sangiran sebagai berikut:

a. Kepemilikan tanah oleh masyarakat dengan
hanya kurang dari 10%nya dikuasai oleh pe-
merintah

b. Kondisi fisik tanah dominasi gersang serta
tandus sehingga sulit untuk dilakukan meka-
nisasi misalnya upaya pertanian

c. Situs yang intensif akan aktivitas masyara-
katnya

d. Aspek morfologi geografis-geologis Kawa-
san Situs Sangiran berbukit-bukit hingga da-
tar, sehingga tidak jarang terjadi longsor dan
erosi di daerah-daerah dengan kemiringan
lereng yang ekstrim. Hal ini sebetulnya akan
mengganggu kondisi alamiah fosil purbakala
yang ada apabila terdapat di dalam lapisan
tanah

e. Tingkat pendidikan dan kesejahteraan masy-
arakat masih rendah sehingga termasuk da-
lam kelompok keluarga prasejahtera

f. Belum terwujudnya pengelolaan terpadu
diantara stakeholder terhadap Kawasan Situs
Sangiran
Berdasarkan  permasalahan-permasalahan

tersebut, dapat diketahui permasalahan geografi-
geologis yang perlu ditanggulangi dalam usaha pe-
lestarian Kawasan Situs Sangiran. Area lahan yang
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dilindungi dari berbagai paparan aktivitas kegiatan
manusia ditujukan dengan maksud untuk menjaga
kondisi alamiah fosil dalam stratigrafi batuan serta
tanah. Tujuan ini sesuai dengan Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya.

Kondisi fisik lahan akan berpengaruh terha-
dap bentuk pengelolaan yang dilakukan masya-
rakat. Karakteristik fisik lahan seperti relief, jenis
tanah, batuan permukaan, dan kondisi hidrologi
merupakan parameter yang perlu diperhatikan
dalam pemanfaatan lahan yang berkelanjutan (Ar-
syad, 2012). Adanya keseimbangan antara peman-
faatan lahan dengan kemampuan lahannya akan
terhindari dari degradasi lahan (Siahaan, 2004),
seperti peningkatan limpasan air, risiko banjir, ting-
kat erosi, longsor dan akan mengakibatkan peruba-
han lingkungan hidup (Yira et al., 2016).

Kemampuan lahan di kawasan Kawasan
Situs Sangiran perlu diketahui untuk mengetahui
arahan manajemen lahan yang sesuai dengan fung-
si Kawasan Situs Sangiran, yaitu sebagai Cagar Bu-
daya open site. Arahan manajemen lahan dilakukan
agar keberadaan ekosistem di Kawasan Situs San-
giran tidak hanya berat pada salah satu jasa eko-
sistem, tetapi terdapat keseimbangan dalam me-
manfaatkan jasa ekosistem yang ada, seperti jasa
penyediaan.

Identifikasi potensi lahan dapat dilakukan
sebagai permulaan dalam kegiatan evaluasi ke-
mampuan lahan, yaitu dengan menggunakan me-
tode Indeks Potensi Lahan (IPL) (Hidayati dan
Toyibullah, 2011) berbasis bentuklahan. Hasil dari
IPL akan disusun arahan manajemen lahan sesuai
dengan kondisi terbaru di lapangan. Harapannya,
IPL berbasis bentuklahan ini menjadi data awal da-
lam evaluasi lahan dan menjadi rekomendasi un-
tuk pengelolaan dan pemanfaatan lahan yang ada,
baik untuk kepentingan pihak pengelola, masyara-
kat, maupun pemerintahan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di sebagian penggal
Sungai Cemoro di kawasan Situs Sangiran. Luas
lokasi kajian mencakup kluster Krikilan, Ngebung,
Bukuran, dan Dayu. Lokasi ini dipilih berdasarkan
keragaman bentuklahan yang ada, dimulai dari es-
carpment, puncak bukit, lereng, dataran kaki, hing-
ga lembah sungai dengan pola pemanfaatan lahan
yang berbeda-beda. Sungai Cemoro sebagai sungai
purba juga menjadi salah satu pemicu proses geo-
morfik perubahan bentukahan Kawasan Kawasan
Situs Sangiran yang mulanya berupa kubah (dome)
menjadi area perbukitan bergelombang yang me-
nyingkap bukti peradaban masa lampau hingga
saat ini.
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Identifikasi lahan dilakukan melalui evalua-
si lahan menggunakan pendekatan Indeks Potensi
Lahan (IPL). IPL dirumuskan secara matematis
yang terdiri dari beberapa parameter penentu po-
tensi atau tidaknya suatu lahan. Dua parameter
acuan yang digunakan dalam penentuan IPL, yai-
tu parameter pendukung dan parameter pembatas
(Hidayati dan Toyibullah, 2011). Parameter pen-
dukung mencakup unsur lahan berupa: keleren-
gan, relief, kedalaman tanah, litologi permukaan,
tekstur tanah, dan hidrologi air tanah serta permu-
kaannya, sedangkan parameter pembatasnya ada-
lah tingkat erosi tanah. Perhitungan IPL menggu-
nakan persamaan 1.

IPL = (R+L+T+H)*B .............. (D
dimana :
IPL = Indeks Potensi Lahan
R Harkat faktor relief/topografi

L Harkat faktor litologi

T = Harkat faktor tanah

H = Harkat faktor hidrologi

B = Harkat kerawanan bencana

Tabel 1. Harkat Kemiringan lereng, relief, dan
tekstur tanah untuk Identifikasi IPL

Ke Kemirin-

Tekstur

Relief Kode Harkat
las gan lereng tanah
I 0-5% Datar-landai 1 Sedang 5
I 5.15% Berombak- Agak 4
bergelombang kasar
Berbukit Agak
_9&0
I 15-25% rendah 3 halus 3
IV 2545y DeREK g 2
rendah
\ >45% Bergunung 5 Kasar 1

Sumber: Suharsono, 1995; Listumbinang, 2006;
Hidayati dan Toyibullah, 2011

Tabel 2. Harkat Litologi Permukaan untuk Identi-

fikas IPL
Kode Litologi permukaan Harkat
La  Aluvium/colluvium 10
Lp  Batuan piroklastik 8
Lb  Batuan beku massif 5
Lk  Sedimen klastik berbutir kasar 5
Lg Sedimen gampingan dan mat- 3
amorf
Lh  Sediman klastik berbutir halus 2

Sumber: Suharsono, 1995; Listumbinang, 2006;
Hidayati dan Toyibullah, 2011
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Tabel 3. Harkat Hidrologi Permukaan dan Air
Tanah untuk Identifikasi IPL

Kode Hidrologi Kode Air tanah Har-
permukaan kat
Potensi dfm Produktifitas
kemungkinan L
P1r T Al tinggi, penye- 5
irigasi sangat
baran luas
besar
potensi dan Produktifitas
P2  kemungkinan A2 sedang, penye- 4
irigasi besar baran luas
Potensi Produktifitas
P3 sedang, ' A3 sedang-tinggi 3
kemungkinan setempat
irigasi lokal (lokal)
Produktifitas
P4 Potensi kecil/ Ad kecil-sedang )
lokal setempat
(lokal)
Ps Langka air A5 Langka air 0
permukaan tanah

Sumber: Suharsono, 1995; Listumbinang, 2006;
Hidayati dan Toyibullah, 2011

Tabel 4. Kelas IPL

Kelas IPL Keterangan
Sangat tinggi 32-40
Tinggi 24 - 31,9
Sedang 16 -23,9
Rendah 8-159
Sangat rendah 0-79

Sumber: Suharsono, 1995; Listumbinang, 2006;
Hidayati dan Toyibullah, 2011

Teknik pengumpulan data dilakukan samp-
ling dengan mengambil area kunci yang merepre-
sentasikan proses dan hasil dinamika lahan yang
sama. Asumsi yang dibangun adalah adanya ke-
samaan karakteristik bentuklahan dan material
permukaan maka akan mempunyai potensi dan
permasalahan lahan yang sama pula. Sampel yang
diambil pada area kunci juga mempertimbangkan
kemudahan aksesibilitasnya. Sebayak dua puluh
lima area kunci (25) dipilih dari seratus sembilan
(109) dari jumlah populasi hasil tumpang susun
informasi bentuklahan dan jenis material permu-
kaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

IPL merupakan salah satu cara untuk mela-
kukan evaluasi lahan berdasarkan parameter pen-
dukung dan pembatas dalam pemanfaatan lahan
yang dikalkulasikan pada setiap unit lahan dengan
rumus IPL (lihat persamaan 1). IPL. memberikan
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informasi tentang potensi lahan yang digunakan
untuk pemanfaatan tertentu, semakin tinggi kelas
potensi lahannya maka semakin banyak potensi
pemanfaatannya (Sitorus, 1985) dengan kualitas
produktivitas lahan yang baik pula. Harapannya
dengan diketahuinya potensi lahan pada area ka-
jlan dapat menjadi dasar dalam pengembangan
Kawasan Sangiran yang berkelanjutan baik dari
segi lingkungan, budaya maupun dari kehidupan
masyarakat.

IPL pada wilayah penggal Sungai Cemoro
diperoleh tiga kelas, yaitu potensi lahan dengan
kelas sedang, rendah, dan sangat rendah. Kelas po-
tensi lahan rendah mendominasi area kajian, yaitu
67.09% atau 13,5 km?, kelas sedang 32% atau 6,52
km?, dan kelas sangat rendah 1% atau 0.11 km?2.
Hasil klasifikasi IPL divisualisasikan dengan men-
gunakan peta indeks potensi lahan (lihat Gambar
1).

Hasil pengamatan secara spasial melalui peta
IPL, kelas potensi lahan sedang berada di unit la-
han berupa dataran banjir, lembah sungai, dan le-
reng kaki. Potensi lahan sedang berasosiasi dengan
keberadaan air permukaan dan air tanah. Kuanti-
tas air pada unit lahan tersebut lebih banyak diban-
dingkan dengan unit lahan lainnya yang memiliki
kemiringan lereng lebih besar dari 15%. Semakin
besar derajat atau persen kemiringan lereng, maka
potensi air yang dapat dimanfaatkan akan semakin
kecil.

Kemiringan lahan yang besar mempunyai
tinggi muka air tanah yang relatif dalam akibat
adanya drainase ke bawah tanah, berbeda dengan
daerah dengan kemiringan lereng kecil air tanah-
nya dangkal dan terjadinya pelepasan air tanah
yang melimpah (Freeze & Cherry, 1979: Salama,
dkk., 1993 dalam Wibowo, 2006). Kemiringan
lereng mempengaruhi jumlah air hujan yang me-
resap ke dalam tanah, sehingga semakin besar ke-
miringan lereng maka kemampuan untuk meresap
airnya akan semakin sedikit dan langsung menjadi
aliran permukaan (Maria, 2008).

Ketersediaan air permukaan dari aliran iriga-
si dan Sungai Cemoro dan air tanah dimanfaatkan
untuk kebutuhan hidup rumah tangga, pengairan
untuk aktivitas pertanian, industri rumah tangga,
dan aktivitas pendukung lainnya (lihat Gambar 2).
Unit lahan berupa lereng hingga puncak perbuki-
tan dalam memenuhi kebutuhan airnya kebanya-
kan menggunakan pembelian air dari hasil pompa
sumur dalam (85 meter) dari Perusahaan Air Mi-
num (PAM) Simas, menggunakan mata air dari
tengkuk lereng yang dikelola oleh masyarakat atau
dengan menggunakan sumur Siebel yang dimiliki
perorang untuk memenuhi kebutuhan pengarian
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Gambar 1. Peta Indeks Potensi Lahan

2 _.._ of, '._. _r :
Gambar 2. Ketersediaan air permukaan yang
terbatas di areal pertanian

pertanian. Masyarakat yang tinggal di sekitar unit
lahan ini memanfaatkan lahannya tidak se-optimal
unit lahan yang memiliki kelas IPL sedang yang
memiliki aksesibilitas air dan pengolahan lahan
yang lebih mudah.

Kelas potensi lahan sedang diidentifikasi
pada unit lahan lereng yang memiliki material tuff,
lereng kaki dan lembah sungai memiliki material
pasir dan lempungan, serta dataran banjir memiliki
material aluvial. Keempat material ini mempuny-
ai pengaruh terhadap potensi pemanfaatan lahan,
yaitu drainase permukaan, infiltrasi dan permeab-
litias tanah. Kedalaman solum tanahnya sebesar
0-50 cm dan 50-150 cm, dimana semakin tebal so-
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lum tanah maka akan mempunyai potensi lahan
yang besar pula. Kondisi ini dibutuhkan oleh pe-
rakaran tanaman untuk tumbuh dan berkembang
(Arsyad, 2012).

Material alluvial mempunyai skor yang ter-
tinggi dibandingkan material lainnya, dan kondi-
si ini ditemukan pada unit lahan berupa dataran
banjir. Penggunaan lahan yang ditemukan pada
unit lahan berupa dataran banjir ini adalah area
pertanian sawah yang produktif dengan jumlah
panen optimal dua kali dalam satu tahun. Mate-
rial alluvial merupakan material tanah hasil proses
dari aktivitas transportasi oleh air yang terdeposisi
pada daerah yang lebih rendah. Karakteristik ta-
nah ini belum berkembang dan memiliki kesubu-
ran sedang hingga tinggi (Sartohadi dkk, 2014).
Kesuburan tanah alluvial ini merupakan hasil dari
pencucian unsur hara pada permukaan tanah aki-
bat erosi.

Kelas potensi lahan rendah memunyai per-
sebaran yang luas pada area kajian. Kondisi ini
dipengaruhi oleh faktor penghambat berupa erosi
yang cukup intensif pada beberapa titik. Beberapa
titik longsor juga ditemukan sebagai hasil perkem-
bangan erosi parit intesif pada tanah yang labil.
Menurut Purnomo, dkk., (2011) adanya material
pasir, lempung, dan tuff daerah tersebut rawan
dengan gerakkan massa karena mempunyai daya
ikatan antar butir yang lemah sehingga rawan pula
besarnya kemiringan lereng, dimana semain besar
kemiringan lereng akan meningkatkan pula kece-
patan aliran permukaan dengan energi pengangkut
material yang lebih besar pula sehingga laju erosi
tanah akan semakin besar (Arsyad, 2012). Erosi
lembar, alur, dan parit banyak ditemukan pada unit
lahan dengan kemiringan lereng >15%.

Keberadaan sungai juga menjadi faktor pe-
micu terjadinya gerakan massa yang intesif, ter-
lebih dengan material yang mempunyai daya ikat
yang lemah. Aliran sungai yang melewati bagian
kaki lereng menyebabkan terjadinya besar kemirin-
gan dan tinggi lereng bertambah sehingga lereng
tidak stabil (Hardiyatmo, 2012). Kondisi ini diper-
buruk dengan adanya penambahan beban lereng
dengan aktivitas pertanian, khususnya pertanian
sawah yang mempunyai kapasitas penyimpan air
yang besar. Banyak dan lamanya air yang tertahan
di persawahan akan menurunkan kuat geser tanah
dan meningkatkan beban lereng di lahan yang mi-
ring sehingga longsor mudah terjadi (Mukhis dkk.,
2008). Kondisi ini diperparah pada bagian kaki le-
reng yang tergerus oleh aliran dasar sungai sehing-
ga longsor terjadi secara intensif (lihat Gambar 3).

Hasil survei dan wawancara dengan petani
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setempat didapatkan informasi bahwa setiap terja-
di hujan tanah selalu bergerak. Apabila hujan yang
terjadi besar, maka aliran sungai akan membawa
material lumpur tanah yang dapat menutup aliran
sungai. Banjir luapan juga terjadi dan menggenan-
gi area persawahan warga di bagian bawahnya.

Gambar 3. Longsor tebing

Kondisi yang sama juga terjadi penggunaan
lahan berupa permukiman, dimana pada bangu-
nan rumah mengalami kerusakan karena adanya
rayapan tanah yang dipicu oleh aktivitas irigasi di
bagian kaki lerengnya. Hasil wawancara pada pe-
milik rumah terdampak mengatakan bahwa sejak
beroperasinya saluran irigasi tersebut tanahnya
terus mengalami pergerakan turun dan menyebab-
kan lantai dan dinding rumahnya retak. Adanya
pergerakkan tanah dibutikan dengan rusaknya inf-
rastruktur seperti bangunan aliran irigasi.

Bangunan irigasi mengalami retakan hing-
ga pecah karena dibangun di atas tanah yang labil
dan mengalami kembang-susut yang tinggi. Celah
dari bangunan aliran irigasi ini menyebabkan ter-
jadinya rembesan air terus-menerus sehingga ta-
nahnya mudah bergerak (Februarman, 2009) (lihat
Gambar 4). Kondisi serupa juga ditemukan longsor
pada beberapa titik, namun dengan faktor pemicu
yang berbeda, yaitu karena adanya pemotongan
lereng untuk pembuatan jalan. Adanya pemoton-
gan lereng menyebabkan tanahnya mengambang
dan kuat gesernya turun. Dampaknya adalah jalan
terputus dan merusak lahan pertanian warga di ba-
wahnya (lihat Gambar 5).

Hasil IPL yang tidak memiliki klasifikasi
sangat tinggi dan tinggi menimbulkan banyak ma-
salah. Salah satu permasalahan timbul adalah kon-
flik pemanfaatan lahan antara BPSMPS dengan
warga Sangiran. Lahan yang berada pada daerah
situs mengakibatkan pengolahan lahan harus dia-
wasi oleh pihak BPSMPS dan juga dilakukan se-
suai dengan peraturan BPSMPS. Pada akhirnya,
warga tidak bisa mengolah secara lahan maksimal
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Gambar 4. Bangunan irigasi yang rusak
AR
Jaf -I-: * ""ﬁ' - _._.l 4

L
- 'l.r.: - -.l:_ o i3
LT i, . 5 i

b

Gambar 5. Longsor akibat pemotongan lereng

agar bisa dimanfaatkan untuk menunjang pereko-
nomian.

Kepentingan konservasi untuk penelitian si-
tus, BPSMPS akan membeli beberapa lahan dari
warga yang ditemukan fosil. Konflik terjadi pada
bagian lahan yang memiliki kelas IPL sedang. La-
han yang memiliki kelas IPL sedang tentu akan di-
manfaatkan oleh warga untuk aktivitas pertanian
namun jika di lahan tersebut ditemukan fosil maka
lahan tersebut juga harus dilindungi. Peraturan ha-
rus memenangkan BPSMPS sebagai sarana peneli-
tian manusia purba.

Guna meningkatkan potensi lahan maka
perlu beberapa arahan dalam pemanfaatan lahan.
Arahan penggunaan lahan dapat diterapkan di seti-
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ap unit geomorfologi, yakni; optimalisasi tanaman
buah sebagai alternatif budidaya lahan, dan wisa-
ta edukasi yang erat kaitannya situs kebudayaan.
Keseluruhan arahan penggunaan lahan diterapkan
di lokasi berbeda sesuai tingkat potensi lahan agar
mendapatkan keberlanjutan manfaat dan fungsi
sumberdaya lahan (Fitrianti dkk., 2013). Sementa-
ra arahan konservasi juga diberikan untuk mendu-
kung pemanfaatan lahan yang lebih optimal. Ara-
han konservasi lahan yang diberikan terdiri dari
teknik vegetatif dan teknik mekanik.

Arahan Penggunaan Lahan

a. Optimalisasi Tanaman Buah sebagai Produk
Unggulan

Mayoritas penggunaan lahan untuk perkebu-
nan di Sangiran hanya berupa kebun campur. Ke-
bun campur tersebut terdiri dari tanaman keras ta-
hunan seperti jati, mahoni, sengon diikuti dengan
tanaman semak belukar yang tidak dirawat secara
khusus. Tanaman tersebut cenderung dibiarkan
karena masa tanam yang cukup lama. Salah satu
alternatif yang dapat diterapkan untuk meningkat-
kan potensi lahan adalah dengan mengalihfungsi-
kan lahan dari kebun campur ke kebun budidaya
tanaman buah

b. Wisata Edukasi Kebudayaan

Salah satu jenis wisata yang dapat diterapkan
di Sangiran adalah wisata edukasi. Wisata pendi-
dikan yang populer dengan istilah educational tou-
rism merupakan peluang pasar baru dalam usaha
jasa pariwisata. Keinginan wisatawan untuk lebih
mengetahui daerah tujuan wisata telah menyebab-
kan pergeseran tren preferensi wisatawan menuju
kegiatan minat khusus dengan partisipasi yang
lebih intensif di daerah wisata yang dikunjungin-
ya. Wisatawan lebih menginginkan adanya proses
pembelajaran (learning experience) dalam kunjungan
wisatanya. Upaya diversifikasi dan peningkatan
kualitas produk wisata sangat penting untuk men-
jamin keberlangsungan usaha pariwisata. Pengem-
bangan wisata pendidikan sebagai produk wisata
alternatif menjadi sangat penting.

Arahan Konservasi

a. Agroforestry

Teknik agroforestry dilakukan dengan meng-
kombinasikan antara hutan dengan tanaman ko-
moditas perkebunan atau pertanian. Teknik ini be-
lum diaplikasikan pada daerah kajian yang hanya
memanfaatkan lahan untuk perkebunan jati saja.
Kondisi ini ditemukan luas di daerah kajian, dima-
na lahan dibiarkan bertahun-tahun dengan peman-
faatan lahan yang tidak optimal.
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b. Riparian Buffer Strip

Jenis konservasi ini seringkali disebut filter
strips (Banuwa, 2013). Penerapannya dilakukan di
sepanjang tepi sungai dengan menanam campuran
semak dan rerumputan, maupun pepohonan dise-
panjang tepi kanan-kiri sungai. Aplikasi riparian
buffer strips di lokasi kajian diterapkan untuk me-
nangkap dan menahan sedimen dari lereng bagian
atas yang memasuki sungai.

b. Crop Stripping dan Contour Plowing

Crop stripping dilakukan dengan penanaman
tanaman penguat lereng secara berselang-seling
dengan tanaman perkebunan masyarakat yang ada
di lokasi kajian. Contour plowing dilakukan dengan
menanam tanaman sejajar kontur. Aplikasi kedua
metode ini sangat cocok diterapkan di sepanjang le-
reng karena lahan sudah didukung dengan adanya
konservasi terasering yang telah diterapkan hampir
diseluruh lereng.

d. Rorak

Rorak merupakan lubang galian pada per-
mukaan tanah yang bertujuan untuk memaksa ali-
ran air permukaan dan sedimen erosi masuk ke da-
lam tanah (Banuwa, 2013). Sehingga diharapkan
aliran air permukaan tidak melimpas ke permuki-
man warga maupun membawa sedimen masuk ke
dalam sungai.

e. Bronjong (gabion)

Bronjong (gabion) merupakan konstruksi
dasar dari bangunan maupun tanggul. Bronjong
ini banyak kita temukan sebagai konstruksi untuk
menahan pergeseran tanah agar tidak terjadi long-
sor atau erosi akibat gerusan air. Bronjong umum-
nya dapat ditemukan pada tepi sungai maupun te-
bing. Konstruksi ini juga umum ditemukan pada
rumah dengan kondisi tanah yang rawan longsor.

KESIMPULAN

Identifikasi potensi dan permasalahan lahan
di penggal Sungai Cemoro sebagian Kawasan Ka-
wasan Situs Sangiran menggunakan pendekatan
indeks potensi lahan berbasis bentuklahan. Hasil
identifikasi melalui kegiatan observasi, wawancara,
dan pengujian tanah menghasilkan tiga klasifikasi
potensi lahan, yaitu kelas potensi rendah 67.09%
atau 13,5 km?, kelas sedang 32% atau 6,52 km?,
dan kelas sangat rendah 1% atau 0.11 km' Tidak
ada pada hasil penelitian ini lahan yang memiliki
kelas potensi lahan tinggi dan sangat tinggi karena
adanya faktor pembatas berupa kemiringan lereng,
ketersediaan air, dan intensifnya erosi.

Guna meningkatkan potensi lahan maka be-
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berapa arahan penggunaan lahan yang dapat dite-
rapkan ditiap unit geomorfologi, yakni; optimalisa-
si tanaman buah sebagai alternatif budidaya lahan,
dan wisata edukasi yang erat kaitannya situs kebu-
dayaan. Arahan konservasi lahan yang dapat dila-
kukan adalah agroforestry, riparian buffer strip, dan
crop stripping. Sedangkan teknik mekanik meliputi
contour plowing, rorak, dan pembuatan gabion atau
bronjong.
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